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		Abstrak	

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Contextual Teaching and Learning berbantuan media TDM (Three Digit Match) terhadap hasil belajar matematika pada materi operasi hitung penjumlahan bilangan cacah siswa kelas III SD N Murten Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Design dengan model One Grup Pre-test Post-test Design. Subjek penelitian dipilih secara Nonprobabilyty Sampling model total sampling. Sampel yang diambil sebanyak 13 siswa dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa tes pilihan ganda. Uji Validasi untuk tes pilihan ganda hasil belajar menggunakan rumus pearson. Uji reliabilitas menggunakan Cornbach’s alpha dengan bantuan IBM SPSS 25. Selain itu penelitian menggunakan uji tingkat kesukaran dan dayabeda. Analisis data menggunakan teknik statistik parametrik yaitu Paired Sampels t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata nilai tes pilihan ganda pada posttest sebanyak 88.62 yang lebih besar dibandingkan dengan hasil tes pada pretest dengan nilai rata-rata 63.15. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis Paired Sampels t test yang menghasilkan Zhitung Sebesar 0,000 dengan nilai signifikan <0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan atas hasil pretest dan posttest yang menggunakan model Contextual Teaching and Learning berbantuan media TDM (Three Digit Match). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning berbantuan media TDM (Three Digit Match) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dalam mata pelajaran matematika.
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning berbantuan media TDM (Three Digit Match), Hasil Belajar



	
THE EFFECT OF THE TDM (THREE DIGIT) MEDIA ASSISTENT CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING MODEL MATCH) ON MATHEMATICS LEARNING RESULTS ON THE MATERIAL OF COUNT OPERATIONS ON THE SUMMARY OF NUMBER
	Abstract	
This study aims to determine the effect of Contextual Teaching and Learning Model assisted by TDM (three digit Match) media on mathematics learning outcomes in the material of counting operations on the addition of whole numbers to third grade students of SD N Murten, Sleman Regency. This study uses a pre-experimental design research model with a one group pre-test post-test design model. Research subjects were selected by non-probability sampling total sampling model. Samples were taken as many as 13 students using data collection methods in the form of multiple choice tests. Validation test for multiple choice test learning outcomes using the Pearson formula. The reliability test used Cornbach's alpha with the help of IBM SPSS 25. In addition, the study used a level of difficulty and discrimination test. Data analysis used parametric statistical techniques, namely Paired Samples t test. The results showed that the average calculation of the multiple choice test scores at the posttest was 88.62 which was greater than the test results in the pretest with an average value of 63.15. This is evidenced by the results of the Paired Samples t test analysis which produces a Zcount of 0.000 with a significant value <0.05, meaning that there is a significant difference in the results of the pretest and posttest using the Contextual Teaching and Learning model assisted by TDM media (three digit match). The results of this study can be concluded that the application of the Contextual Teaching and Learning model assisted by TDM media (three digit Match) significantly affects the learning outcomes of arithmetic operations in mathematics.
Keywords: Contextual Teaching and Learning assisted by TDM media (three digit Match), Learning Outcomes

	



PENDAHULUAN
Pemerintah menerapkan kebijakan WFH (Work From Home) kebijakan ini menjadi upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar masyarakat menyelesaikan pekerjaan di rumah. Siahaan (2020:2) menyatakan bahwa “Pendidikan di Indonesia pun menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19 tersebut” dengan adanya pembatasan ini, maka kementerian pendidikan di Indonesia mengeluarkan kebijakan dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses kegiatan belajar mengajar (KBM) menggunakan sistem dalam jaringan (daring). Sistem pembelajaran secara daring ini, terdapat kendala dan muncul berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru, seperti materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya. Hal ini membuat siswa frustasi karena banyaknya tugas yang diberikan oleh guru. Salah satu tugas yang membuat siswa kesulitan adalah pada pembelajaran matematika. 
Reizki (2021:2) menjelaskan bahwa Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa, melalui suatu upaya atau serangkaian kegiatan pada pembelajaran, sebagai akibatnya siswa bisa membuat pola pikirnya dan bisa memecahkan kasus pada kehidupan sehari-hari. Matematika adalah suatu ilmu yg bersifat universal mampu berintegrasi menggunakan mata pelajaran yang lain dan kehidupan nyata. Permasalahan dalam belajar matematika dapat disebabkan oleh peserta didik ataupun guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kesalahan tersebut berakibat pada penerimaan siswa pada saat pembelajaran. Sehingga siswa berangapan bahwa mata pelajaran matematiaka merupakan pembelajaran yang sulit. Kesulitan yang ada dalam mata pelajaran matematika menuntut kreativitas guru matapelajaran matematika untuk mengembangkan pembelajarannya, baik dalam hal model maupun media yang digunakan. Sehubungan dengan hal tersebut maka pengunaan model dan media merupakan solusi perbaikan untuk guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan baik.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Murten selama ± 5 bulan mengikuti MBKM (Merdeka Belajar Kampus Mengajar) angkatan 2 pada siswa kelas III ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran matematika terkait materi operasi hitung penjumlahan bilangan cacah. Siswa tampak bosan dan tidak antusias untuk mengamati materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari Rabu, 15 September 2021 mengatakan bahwa:”Siswa masih mengikuti pembelajaran online atau lebih sering dikatalan dengan kata istilah singkatan BDR (Belajar dari Rumah). Sehingga interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa masih kurang maksimal, Nilai matematika siswa kurang memuaskan dibuktikan dengan nilai matematika siswa yang menempati rendah memiliki angka rata-rata dibawah 65. Hal itu disebabkan karena model pembelajaran guru masih memakai model pembelajaran yang belum bervariasi sehingga siswa bosan dan merasa bahwa cara yang digunakan tidak menarik. Namun di sisi lain guru merasa sudah terbiasa dengan model yang digunakan saat proses pembelajaran dan mengatakan bahwa ia sudah menjelakan secara benar dan mudah dipahami siswa terkait materi oprasi penjumlahan bilangan cacah. Namun hasil belajar siswa masih tergolong rendah.
Hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya” Purbaningsih (2017:17). Sedangkan menurut Mappeasse (2009:5).“Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”. Sedangkan menurut Dwijayani (2019:175) “Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya”. Hasil belajar matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika dilihat dari nilai matematika dan kemampuannnya dalam memecahkan masalahmasalah” Komariyah (2018:57). Proses pembelajaran yang mampu mempengaruhi proses berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematka. Sehingga proses berfikir siswa menjadi kritis dan mendalam dalam memecahkan permasalahan matematika siswa. Kesulitan yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika tidak hanya bersumber dari kemampuan siswa, akan tetapi ada faktor yang turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar matematika dalam penelitian ini menggunakan ruanglingkup hasil belajar yang berkaitan dengan kognitif siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga penulis mengajukan judul yang berkaitan dengan Pembelajaran Kontekstual atau yang sering disebut CTL dengan judul “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media TDM (Three Digit Match) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Cacah Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri Murten”. 
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif ini termasuk dalam pre-eksperimental. Pre-eksperimental ini mengugunakan desain One-Group Pretest-Posttest Design. Sugiyono (2013.:74) menjelaskan desain One-Group Pretest-Posttest design yaitu hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat dengan membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan pada saat pretest dan setelah dilakukan pretest yang sudah dirancang peneliti.
[bookmark: _Toc99562304][bookmark: _Toc107143875][bookmark: _Toc99562300][bookmark: _Toc99562303][bookmark: _Toc107143881][bookmark: _Toc99562308][bookmark: _Toc107143884]Setting Penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Murten, Niron, Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun ajaran 2021/2022 semester genap. Penelitian ini dilakukan sejak awal pelaksanan program KM 2 (Kampus Mengajar 2) dimulai sejak 2 Agustus- 19 Desember 2021 yang dilakukan ± 5 Bulan. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas III SDN Murten Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman tahun ajaran 2021/2022, dengan total 13 siswa dikelompokkan ke dalam satu kelas eksperimen. Teknik Sampling yang digunakan yaitu Total Sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi yang memfokuskan pada aspek pengetahuan/C1, Pemahaman/C2, dan Penerapan C3. Intrumen yang digunakan berupa tes dan lembar Obserasi. Intrumen yang digunakan peneliti diuji validitas dengan teknik Expert judgement. Instrument diuji coba kepada 13 siswa kelas III SD Negeri Dukuh 2 untuk mengetahui validitas butir soal yang valid. Dari 40 butir soal pilihan ganda diperoleh 15 butir tidak layak sehingga 25 soal pilihan ganda dinyatakan lanyak untuk digunakan dalam penelitian. 
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian dini dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s alpha. Hasil pengukuran menunjukan nilai 0,972 maka instrument dinyatakan reliable karna Cronbach’s alpha > 0,60. Tingkat kesukaran soal dilihat dari table kriteria menunjukan dari 40 soal tergolong soal yang sangat mudah. Uji daya pembeda melalui indeks table maka diperoleh 17 soal sangat baik, 8 soal baik, 2 soal dikatakan cukup dan 13 soal dinyatakan jelek. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas III SD N Murten di kecamatan Sleman. Statistik deskriptif ini mencakup table penghitungan mean, median, modus, standar deviation, variance dan penghitungan persentase. Anlisis deskriptif menggunakan bantuan SPSS 25 for windows. Setelah diperoleh data mengenai hasil belajar dilalukan penggolongan subjek menjadi lima kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Pengelompokan ini dilakukan dengan kriteria yang disampaikan oleh Azwar (2016:163) sebagai berikut: 


Table 1 Interval Azwar
	No
	Interval
	Kategori

	1.
	M + 1,5 S < X 
	Sangat Baik

	2.
	M + 0,5 S < X  ≤ M + 1,5 S
	Baik

	3.
	M - 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S
	Cukup

	4.
	M - 0,5 S < X ≤ M - 0,5 S
	Kurang

	5.
	            X≤ M - 1,5 S
	Sangat Kurang


Keterangan:
M: nilai rata-rata
X: Skor
S: Standar Devisiasi
Uji prasyarat analisi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normaitas digunakan untuk menguji normal tidaknya sebaran data pada sampel yang dianalisis. Pengujian normalitas sebaran data dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan berbantuan program IBM SPSS Stastistics 25. Sedangkan Uji homogenitas ANOVA digunakan untuk pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak dengan melakukan uji Paired Samples Test. Hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media TDM (Tress Digit Match) siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Murten Kecamatan Sleman. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat perbedaan penggunaan Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media TDM (Three Digit Match) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III di SD N Murten.
Ho: Tidak ada perbedaan penggunaan Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media TDM (Three Digit Match) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III di SD N Murten.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsai data hasil penelitian ini membahas semua data yang telah didapatkan. Kognitif yang dimiliki oleh siswa dapat diketahui melalui hasil pretest dan posttest pada lembar soal tes. Pretest dilakukan pada awal    pertemuan   sebelum   memberikan perlakuan   berupa   model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Media TDM (Tress Digit Match). Data  hasil pretest diambil  dengan  menggunakan  instrumen  soal berupa  tes berjumlah  25  butir  soal pilihan ganda. Adapun hasil pretest dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini:
Table 2 Kategori Tingkat Kesukaran
	NO
	Rentag Nilai
	Kategori
	F
	F%

	1.
	X ≥ 74
	Sangat Baik
	1
	15,4

	2.
	66,12 < X ≤ 74
	Baik
	2
	15,4

	3.
	58,18 < X ≤ 66,12
	Cukup
	6
	46,2

	4. 
	50,24 < X ≤ 58,18
	Kurang
	4
	30,8

	5.
	X ≤ 50,24
	Sangat Kurang
	0
	0,0


Sesuai table diatas, diketahui hasil pengukuran pretest dengan kategori sangat baik terdapat 14%, baik, 14% cukup terdapat 43% dan kurang 29%.
Table 3 Kategori Daya Beda
	NO
	Rentag Nilai
	Kategori
	F
	F%

	1.
	X ≥ 100
	Sangat Baik
	2
	15,4

	2.
	92,68 < X ≤ 100
	Baik
	1
	7,7

	3.
	84,55< X ≤ 92,69
	Cukup
	6
	46,2

	4. 
	76,41 < X ≤ 84,55
	Kurang
	3
	23,1

	5.
	X ≤ 76,41
	Sangat Kurang
	1
	7,7


Berdasarkan data diagram lingkaran diatas dapat diperoleh data bahwa diketahui hasil pengukuran posttest dengan kategori sangat baik terdapat 15%, baik terdapat 8% cukup terdapat 46% kurang terdapat 23%. Sangat kurang 8%.
Adapun bila disajikan dalam perbandingan hasil belajar pretes dan postes bentuk diagram gambar dapat disajikan pada gambar 1 Hasil Pretes dan Postest.
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Gambar 1 Hasil Pretes Dan Posttest
Setelah pengambilan data maka dapat dideskripsikan melalui diagram batang diatas dapat dilihat ada perningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model dan media. Pretest dalam warna biru dan postest dalam warna oren.
Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Cacah Setelah pengambilan data pretest dan postest maka dapat disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan yang memuat Mean (m), Median (Me) dan Modus (Mo) serta ukuran keragaman yaitu std deviation, sekor minimal dan maxsimal yang terdapat pada tabel 4 Paired Samples Statistics SPSS 25.
[bookmark: _Toc105872453][bookmark: _Toc107144242]Table 4 Paired Samples Statistics SPSS 25
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Berdasarkan tabel didapatkan hasil pengukuran pretest dan posttest dari hasil penelitian untuk itu dapat diambil nilai terrendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata yang disajikan pada tabel berikut ini: 

[bookmark: _Toc105872454][bookmark: _Toc107144243]Table 5 Hasil Pengukuran Pretest dan Posttest
	
	Jumlah Siswa
	Nilai Terrendah
	Nilai Tertinggi
	Nilai Rata-Rata

	Pretest
	13
	52
	80
	62

	Posttest
	13
	72
	100
	88



















Adapun bila disajikan dalam bentuk diagram gambar dapat diamati pada gambar 2 perbedaan pengukuran Hasil Pretes dan Postest.
[bookmark: _Toc107204997]Gambar 2 Perbedaan Pengukuran Pretest dan Posttest
Berdasarkan hasil pengukuran Pretest dan Posttest Perolehan nilai pretest diperoleh sebelum diberlakukan perlakuan media TDM (Three Digit Match). pelaksanaan pemberian soal pilihan ganda pretest sejumlah 25 butir soal adalah 52, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 62 sesuai dengan observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka benar terbukti bahwa nilai rata-rata pembelajaran matematika siswa masih dibawah 65. Sedangkan nilai hasil Perolehan nilai postest diperoleh setelah diberlakukan perlakuan media TDM (Three Digit Match) sejumlah 25 butir soal diberlakukan dengan media pembelajaran nilai terrendah siswa adalah 72, tertinggi 100 dan nilai keseluruhan peserta didik menjadi 89.



PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media pembelajaran pada peserta didik dikelas III dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada materi operasi hitung penjumlah bilangan cacah sekolah dasar Negeri Murten Sleman Yogyakarta, yang ditampilkan pada hasil belajar siswa berupa 25 soal pilihan ganda dengan obsi pilihan A, B, dan C berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan media pembelajaran. Secara rinci dapat dikatakan menempati nilai Sig (2-tailed) 0,000 sehingga terdapat pengaruh yang signifikas pada data pretes dan posttes. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif pre-eksperimental dengan desian One grup Pretes-postest design dimana peneliti meberikan soal pretes terlebih dahulu dan setelah diberikan pretes siswa disajikan masalah yang diselesaikan menggunakan treatmen penerapan yang dilakukan selama 4 hari dengan berbantuan media pembelajaran setelah diberikan perlakuan maka siswa diujikan dengan posttest sebagai perhitungan apakah terdapat peningkatan hasil belajar matematika setelah menggunakan media TDM (Three Digit Match). Pelaksanaan penelitian dilakukan selama ≤ 5 bulan, dengan jumlah pertemuan sebanyak 8 kali pertemuan dikelas eksperimen menggunakan Model Contextual Teaching And Learning 4 kali pertemuan. Pertemuan pertamama peneliti melakukan observasi permasalahan yang dialami peseta didik, kesulitan atau kendala yang dialami peseta didik, untuk pretes pertemuan ke-dua sampai treatmen ke-4 untuk penerapan treatment Media TDM (Three Digit Match) dan pelaksanaan posttest setelah melakukan treatment media.
Observasi yang dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan media TDM (Three Digit Match) berbantuan Model Contextual Teaching And Learning menunjukan bahwa terdapat perbedaan sesudah menggunakan model dan media pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi aktif, menyenagkan dan antusias siswa dalam menggunakan media pembelajaran juga sangat bersemangat dan senang dengan adanya media pembelajaran ini. Selain itu keaktifan siswa dalam bertanya dan mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan guru menjadi lebih mengingkat. Siswa juga memperhatikan penjelasan teman yang sedang menjelaskan di depan kelas. 
Nilai pretest diambil sebelum dilakukannya treatment atau perlakuan. Pada saat pengerjaan pretes belum menggunakan alat peraga dalam melakukan penelitian. Sehingga diharapkan setelah adanya pembelajaran menggunakan media hasil belajar siswa meningkatkan sesuai dengan pendapat (sy’ari (2000:10) dan memenuhi kriteria ketuntasan maksimal yang ada disekolahan. Pada setiap pembelajaran dilakukan evaluasi, hal ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pembalajaran yang telah disampaikan dimengerti oleh peserta didik. Pada evaluasi pembelajaran peneliti memberikan 2 soal esay sesuai dengan KD dan Indikator yang sudah dibahas pada paragraf sebelumnya. 
Keterbatasan dalam penelitian ini disebabkan karena penelitian ini dilakukan pada saat pandemi covid-19, sehingga interaksi dan waku pelaksanaan dibatasi sesuai dengan kebijakan sekolah dan mematuhi protokol kesehatan. Tes yang digunakan menggunakan soal pilihan ganda sejumlah 25 soal dengan pilihan A, B dan C sesuai dengan ketentuan kelas III yang digunakan sebagai kelas eksperimen. Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa mengenai materi operasi bilangan cacah. Instrument yang digunakan sesuai dengan variabel yang diteliti mengenai operasi hitung penjumlahan bilangan cacah dengan indikator siswa mampu menjumlahkan operasi bilangan cacah dengan ataupun tanpa teknik menyimpan. 
Hasil analisis deskriptif tes akhir kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 89 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang mendapatkan rata-rata 62  Hasil tes akhir dapat dilihat terdapat peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan treatment menggunakan alat peraga Media TDM (Three Digit Match) dan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Model Contextual Teaching And Learning sesuai dengan pendapat (Susiloningsih 2016). Pada kelas eksperimen pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berbasis Praktikum yang bertindak sebagai guru ialah peneliti sendiri. Pembelajaran dengan model CTL (Contextual Teaching and Learning) berbasis Praktikum ini melalui berbagai macam langkah kegiatan pembelajaran, yang meliputi pendahuluan dengan tahapan konstruktivisme, kegiatan inti dengan tahapan inquiry, Bertanya, pemodelan, dan refleksi, serta penutup dengan tahapan penilaian secara objektif.
Kelas kontrol dalam pembelajaran ini menggunakan model CTL tanpa menggunakan media TDM dilakukan dengan memberikan perlakuan awal atau Pretest pengerjaan soal awal digunakan sebangi hasil belajar matematika sebelum menerapkan model CTL berbantuan media TDM. Pada kelas Kontrol ini guru langsung memberikan soal penjumlahan dengan teknik menyimpan dan tanpa teknik menyimpan sesuai dengan KD dan Indikator pada tabel 1. Dengan adanya kelas kontrol ini guru mengetahui kognitif siswa sebelum menggunakan media atau alat bantu pembelajaran. Setelah diberikan Pretest siswa diberikan penjelasan mengenai 2 soal penjumlahan dengan teknik menyimpan dan tanpa teknik menyimpan yang terdapat pada lembar soal pilihan ganda pretest. Setelah diberikan penjelasan mengenai penjumlahan pembelajaran ditutup dengan menyanyikan lagu anak ayam dan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa.
Kelas eksperimen yaitu pemberian treatment yang dilakukan selama 2x35 menit dalam 4 hari pertemuan siswa diajak mengigat kembali materi yang sudah disampaikan pada hari sebelumnya terkait materi operasi hitung penjumlahan bilangan cacah penjumlahan tanpa teknik menyimpan dan dengan teknik menyimpan. Setelah itu guru membahas kembali materi dengan menggunakan dan memperkenalkan media TDM mulai dari nama, tujuan, fungsi, cara pengunaannya, perbedaan warna pada setiap warna yang diaplikasikan pada media TDM ini. Setelah melihat dan memperhatikan media TDM peserta didik sangat antusias karena media ini warnanya menarik perhatian dan sangat sesuai dengan kurikulum 2013 yang berkenaan dengan kecerdasan majemuk visual special sesuai dengan pendapat Susantri (2019;38) yang memfokuskan pembuatan media pembelajaran harus sesuai dan menarik perhatian siswa. Setelah diberikan perlakuan cara menggunakan media selama 4 hari siswa diberikan soal posttest.
Keberhasilan dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kognitif siswa dalam kegiatan pembelajaran yang diukur menggunakan soal pilihan ganda yang sudah valid soal pilihan ganda ini terdapat sebanyak 25 soal pretes dan postest.  Sesuai dengan pendapat (Jeki Sepriady 2005) Soal pilihan ganda tersebut memuat soal pilihan ganda pada aspek tingkatan LOTS jenjang kognitif C1 (ingatan), C2 (pemahaman) dan C3 (penerapan) yang berguna untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan model CTL (Contextual Teaching and Learning) Berbantuan Media TDM (Three Digit Match).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam meningkatkan operasi hitung penjumlahan bilangan cacah. Penelitian ini mengembangkan media sempoa. Sesuai dengan pendapat Wina (2013:1) Sempoa yaitu peraga sederhana yang digunakan untuk meghasilkan atau menghitung operasi hitung seperti perkalian, pembagian, pengurangan dan penjumlahan. Sedangkan pengertian media menurut pendapat (Luh and Ekayani 2021:2) mengatakan bahwa “media pembelajran secara umum diartikan sebagai cara menggunakan alat, metode dan teknologi sebagai salah satu cara guru dalam memfasilitasi siswa untuk proses pembelajaran yang lebih efektif”.
Penelitian ini mengembangkan media sempoa Sulistiyono (2013:5) ke dalam bentuk yang lebih inovatif dan mudah dalam pembuatanya memanfaatkan barang-barang bekas yang ada disekitar rumah sesuai dengan tema lingkungan sekitarku. Sehingga guru memanfaatkan pembuatan media menggunakan bahan-bahan bekas seperti kardus, kayu, tutup botol dan kertas bekas sebagai bahan utama pembuatan media TDM yang mampu memfasilitasi siswa dalam menentukan operasi hitung penjumlahan bilangan cacah. Sehubung dengan pengunaan media pembelajaran yang jarang ditampilkan guru maka peneliti menyimpulkan bahwa temuan dalam penelitian ini yaitu penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III dan membangkitkan semangat siswa dalam belajar matematika serta menurunkan pemikiran siswa mengenai pembelajaran matematika yang dirasa sulit dan menyebalkan sehinga siswa tidak menyukai matematika.
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini pengaruh yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir kreatif dan aktif dalam menyelesaikan suatu masalah belajar untuk memecahkannya secara mandiri sesuai dengan pendapat Rudyanto (2016:186) bahwa kreatif merupakan suatu cara dalam melihat kemampuan siswa mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam minciptakan hal baru sesuai dengan contoh yang diberikan dengan memanfaatkan barang bekas sebagai media alat peraga matematika. Selain itu, kemandirian dalam belajar siswa meningkat.
Oktavera (2015:318) mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memperngaruhi kemandirian siswa dalam belajar. Sehingga dapat dilihat sesuai dengan pelaksanaan penelitian yang menggunakan media TDM ini siswa mampu menggunakan alat peraga dan menemukan hasilnya sendiri selain itu kekreatifitasan anak dalam memanfaatkan barang-barang bekas dapat digunakan unruk meningkatkan hasil belajar siswa sebagai alat peraga yang mampu memberikan pemahaman siswa. Sesuai dengan pendapat Anand (2020:43) dan Kusumah (2013:5)  logika matematika siswa bertambah sesuai dengan pemahaman siswa dalam mengunakan media pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa untuk memudahkan siswa dalam membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung penjumlahan bilangan cacah matematika. 
Proses peneliti ini dapat diperkuat bahwa seorang pendidik harus mampu berfikir kritis dan inovatif untuk menggunakan alat perga media pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang dialami siswa. Sehingga penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan semangat siswa-siswi dalam menerima pembelajaran dengan baik. Selain itu peneliti menyarankan untuk pengunaan model pembelajaran sesuai dengan pendapat (Ariyanti 2019) harus menggunakan model-model yang sesuai dengan kurikulum-13 yang menuntut peserta didik untuk berfikir kritis dan menemukan jawabnya sendiri. Sehingga diharpakan menggubah model konvensional dengan model yang lain sesuai dengan pendapat Harris (1993:2) karna model ini masih dirasa kurang diterima siswa pada saat pembelajaran. Peserta didik merasa bosan karna penggunaan media dan pengembangan model pembelajarannya kurang menarik bagi peserta didik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil simpulan Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media TDM (Three Digit Match) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Operasi Hitung Penjumlahan Bilangan Cacah (Penelitian pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri Murten) memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran matematika tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan sesuai dengan diperolehnya uji Paired Samples Test (2-tailed) 0,000 dengan taraf signifikan < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan model Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media TDM (Three Digit Match) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri Murten.
Saran
Setelah memperhatikan data lapangan serta analisis dan kesimpulan maka peneliti dapat memberikan saran Pembelajaran dengan menggunakan model CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu model pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif dan pemecahan dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif lagi sesuai dengan apa yang diiginkan oleh guru.
Bagi para guru mata pelajaran matematika disarankan agar dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat menerapkan berbagai model pembelajaran sehingga dapat membuat siswa menjadi termotivasi, tidak bosan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi baik. Kepada guru khususmya kepada guru kelas III pada saat melakukan pembelajaran hendaknya menggunakan Model Contextual Teaching and Learning (CTL)  berbantuan Media TDM (Three Digit Match)  ini bertujuan agar siswa mudah menerima dan memahami pembelajaran yang disampaikan.
Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki motivasi dan aktif dalam proses pembelajaran serta dapat mengembangkan bakatnya.Bagi peneliti, kiranya hasil penelitian ini dapat menjadikan motivasi peneliti dalam mengajar ketika menjadi guru nantinya untuk dapat menerapkan model-model dalam proses pembelajaran.
Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan untuk melakukan penelitian ini dengan subjek dan sekolah yang berbeda. Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan bermanfaat sebagai bahan informasi bagi dunia pendidikan.  Peneliti bersaran agar peneliti selanjutnya menerapkan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Media TDM (Three Digit Match)  dengan memperhitungkan alokasi waktu yang banyak sehingga perencanaan dalam pembelajaran lebih diperhatikan.
Menyadari kelemahan dalam penelitian ini yakni berkaitan dengan kurang maksimalnya pelaksanaan fase-fase dalam penerapan model pembelajaran CTL dengan lebih matang. Selain itu dalam pembuatan bahan ajar, alat peraga dan Modul pembelajaran harus benar-benar cermat dan tepat sehingga menghasilkan konsep yang matang.
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Perbedaan Hasil Pretest dan Postest

Pretes	Terrendah	Tertinggi	Rata-rata	54	80	62	Posttest	Terrendah	Tertinggi	Rata-rata	62	100	89	
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